
37 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan uraian dalam bab- bab sebelumnya maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rata–rata penerimaan petani pada usahatani jagung hibrida varietas NK 212 

sebesar Rp. 38.867.797, per musim tanam, dan rata–rata pendapatan petani 

sebesar Rp. 22.061.338, per musim tanam. 

2. Nilai R/C Ratio usahatani jagung hibrida varietas NK 212 lebih  besar dari 

satu yaitu R/C Ratio 2,31 sehingga usahatani ini menguntungkan serta layak 

untuk dikembangkan. 

B. Saran  
 

1. Bagi pemerintah supaya lebih memperhatikan petani pada pengetahuan 

usahatani, dan mengadakan bantuan dibidang pertanian, agar dapat 

menambah modal bagi petani. 

2. Bagi penyuluh agar kiranya dapat memberikan penyuluhan satu minggu 

dalam satu kali sehingga pengetahuan dan wawasan petani lebih meningkat 

khususnya dalam berusahatani jagung hibrida varietas NK 212. 

3. Bagi petani lebih meningkatkan dan menerapkan askes informasi dalam 

berusahatani jagung hibrida varietas NK 212, agar usahatani jagung hibrida 

varietas NK 212 lebih berkembang dari yang sebelum- sebelumnya.  

4. Bagi petani agar lebih memperhatikan kondisi dan cuwaca dalam melakukan 

usahatani jagung hibrida NK 212, sehingga pendapatannya bisa lebih 

meningkat lagi. 

5. Bagi petani dan pemerintah lebih bekerja sama dalam menjaga serta 

melestarikan jagung hibrida varietas NK 212, sehingga benih ini dapat 

dipakai secara terus menerus. 
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